BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Al Mujahidin I
Madrasah Ibtidaiyah Al Mujahidin berlokasi di Jalan Pangeran Antasari Gg. 10 Harapan Kelurahan Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin Propinsi Kalimantan Selatan, dengan batas lingkungan:

2. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk
4. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan umum
5. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk
Dengan letak madrasah yang strategis karena berada di tengah kota dan di dukung oleh sarana dan fasilitas yang cukup memadai serta guru dan tenaga kependidikan yang semakin bertambah sehingga kegiatan proses belajar mengajar terlaksana dengan baik.

2. Sejarah berdirinya MI Al Mujahidin
Madrasah Ibtidaiyah Al Mujahidin berdiri pada hari senin tanggal 1 Januari 1966. Terbentuk dan berdirinya lembaga pendidikan  Madrasah Ibtidaiyah  Al Mujahidin atas dasar musyawarah antara tokoh agama setempat dengan masyarakat sekitarnya tentang perlunya keberadaan lembaga pendidikan Islam karena pada waktu itu minimnya ilmu pengetahuan dan masih sedikitnya jumlah Sekolah Dasar Islam yang bersifat formal.
Sebagai realisasinya, didirikanlah sebuah madrasah yang diberi nama “Al Mujahidin” sesuai dengan nama Yayasan yang mengelolanya yaitu Yayasan Pendidikan Islam Al-Mujahidin.

Pada Awal berdirinya madrasah ini belum memiliki gedung sendiri namun memanfaatkan bangunan kecil di samping mushollah Thariqatul Jannah. Karena di dorong oleh keinginan dan semangat tinggi dari tokoh agama dan pemuka masyarakat, salah seorang anggota kepanitiaan bersedia mewakafkan sebidang tanah untuk dijadikan gedung sekolah.

Dengan tersedianya sebidang tanah, para pengurus dan panitia mulai membangun madrasah dan pembangaunan madrasah ini sangat di dukung oleh warga masyarakat di sekitar madrasah yang ikut serta membantu baik secara moril maupun materiil, maka didirikanlah beberapa ruangan belajar madrasah yang yang cukup memadai walaupun tidak permanen..   

Perkembangan terkahir Madrasah Ibtidaiyah Al Mujahidin memperoleh “Akreditasi” dengan nilai B (Baik). Berdasarkan Piagam dan Surat Keputusan dari Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan, sungguh merupakan suatu prestasi yang laur biasa bagi Mi Al Mujahidin yang keberadaan dan peranannya sebagai lembaga pendidikan Islam jalur sekolah di tengah-tengah masyarakat.
3. Visi dan Misi MI Al Mujahidin I
a. Visi
Terwujudnya siswa berkualitas, beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.
b. Misi
1) Memberikan pendidikan keimanan dan ketaqwaan sebagai dasar pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta anak.
2) Mengembangkan kreatfitas secara alami sesuai tingkat perkembangannya
3) Memberikan pengalaman nyata bagi anak, sehingga anak termotivasi dan memperoleh pengalaman belajar bermakna.
4) Menggalang kerjasama antar madrasah, orang tua, dan masyarakat
5) Selalu terbuka akan sumbangsih saran, kritik yang menunjang pengembangan anak secara optimal. 
4. Keadaan Sekolah
a. Identitas Sekolah :

1) Nama Madrasah
: MI Al Mujahidin
2) NSM


: 112637102028
3) 
Provinsi

: Kalimantan Selatan
4) Kecamatan

: Banjarmasin Timur
5) Kelurahan

: Pekapuran Raya
6) Alamat


: Jl. Pangeran Antasari Gg. 10 Harapan RT. 
  3 Banjarmasin

7) Kode Pos

: 70234
8) Daerah


: Perkotaan
9) Status Madrasah
: Swasta
10) Akreditasi

: Status
11) Tahun Berdiri

: 1966
12) Kegiatan Belajar
: Pagi
13) Status Bangunan
: Milik Sendiri
14) Lokasi Madrasah
:
· Jarak ke Kecamatan
: 4 KM
· Jarak ke pusat kota
: 3 KM
· Terletak pada lintasan
: Kota Banjarmasin
5. Tenaga Kependidikan dan Sarana Prasarana
a. Guru dan Tenaga Kependidikan Lainnya
Tabel 4.1.  : Keadaan guru dan tenaga kependidikan

	No
	Nama
	Pendididkan
	Jabatan

	1
	Nor Amaliyani, S. Pd. I.
	S-1
	Kep. Madrasah

	2
	Rabi’ah
	MA
	Guru Honorer

	3
	Saudah, S.E.
	S-1
	Guru Honorer

	4
	Arif Kasdani Fauzie, S.Pd.
	S-1
	Guru PNS

	5
	M. Nasir Danhas, S. Pd. I.
	S-1
	Guru Honorer

	6
	Latifah, S.Pd.I.
	S-1
	Guru Honorer

	7
	Supiannor, S.Pd.I.
	S-1
	Guru & Staf TU

	8
	Supini, S. Pd.
	S-1
	Guru Honorer

	9
	Hairunnisa, S.Pd.I.
	S-1
	Guru Honorer

	10
	Dina Mislatifa, S.Pd.I.
	S-1
	Guru Honorer

	11
	Khairul Amin. S.Pd.I.
	S-1
	Guru Honorer

	12
	Hilaliyah
	-
	Pustakawan

	13
	Noredah
	-
	Penjaga Sekolah


b. Sarana Dan Prasarana
Tabel. 4.2. : Sarana dan Prasara MI Darussalam

	No
	Nama Sarpras
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang belajar
	6
	Baik

	2
	Perpustakaan
	1
	Baik

	3
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	Baik

	4
	Ruang Wakamad
	1
	Baik

	5
	Ruang TU
	1
	Baik

	6
	Ruang UKS
	1
	Baik

	7
	Koperasi/Kantin
	1
	Baik

	8
	Musholla
	1
	Baik

	9
	WC. Guru
	1
	Baik

	10
	WC Siswa
	3
	Baik


6. Data Siswa 3 Tahun Terakhir
Tabel. 4.3.  : Data Siswa 3 Tahun Terakhir
	Kelas
	2012-2013
	2013-2014
	2014-2015

	
	L
	P
	Jlh
	L
	P
	Jlh
	L
	P
	Jlh

	I
	6
	10
	16
	10
	10
	20
	7
	11
	18

	II
	10
	10
	20
	6
	10
	16
	8
	8
	16

	III
	6
	10
	16
	10
	10
	20
	6
	9
	15

	IV
	10
	13
	23
	6
	10
	16
	11
	8
	19

	V
	10
	13
	23
	7
	12
	19
	6
	10
	16

	VI
	12
	11
	23
	8
	6
	14
	6
	12
	18

	Jlh
	71
	86
	157
	71
	78
	149
	74
	74
	148


Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha 2015
B. Hasil Penelitian

1. Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan Pertama 
a. Persiapan

Pada pertemuan pertama siklus ini dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran  Fiqih  kelas II dengan pokok bahasan praktik shalat fardhu (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP terlampir)

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan materi

4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Kegiatan Belajar Mengajar

1) Kegiatan awal 
a) Guru memberi salam
b) Presensi siswa
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan 
d) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
e) Guru mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang materi praktik shalat fardhu
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
b) Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
c) Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
d) Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
e) Penutup
3) Kegiatan Penutup
a) Melakukan tes kepada siswa
b) Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
c) Memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai bahan pengayaan
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Tindakan Kelas

1) Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan pertama siklus I ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4. : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama (Siklus I)

	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Dilakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	I
	Pra Pembelajaran
	
	

	1
	Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP, LKS, alat evaluasi, lembar observasi guru dan siswa)
	√
	

	2
	Menyiapkan media/alat belajar
	√
	

	2
	Memeriksa kesiapan siswa
	√
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
	
	√

	5
	Melaksanakan apersepsi/pre test
	√
	

	6
	Memotivasi siswa
	√
	

	II
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	√
	

	7
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	8
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	9
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali 
	√
	

	10
	Guru meminta siswa mempraktikka shalat fardhu secara individu
	√
	

	11
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	12
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	13
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	
	

	14
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
	
	

	15
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	
	

	16
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/tujuan  pembelajaran yang ingin di capai
	
	√

	17
	Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	

	18
	Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
	
	√

	19
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	√
	

	20
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
	
	√

	21
	Menggunakan media dan metode yang bervariasi
	
	√

	22
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	
	√

	23
	Menunjukkan respon terbuka terhadap respon siswa
	√
	

	24
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran
	√
	

	25
	Melakukan Refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	√
	

	
	Kegiatan Akhir
	
	

	26
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	√
	

	27
	Memberi nilai dan menyampaikan hasil penilaian kepada siswa
	√
	

	28
	Memberikan penghargaan dengan ucapan/sikap
	√
	

	29
	Memberikan PR sebagai bagian dari remedial/pengayaan
	
	√

	30
	Menutup pelajaran
	√
	

	Jumlah
	23
	7


Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut:

            Jumlah Jawaban

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Jumlah Aspek


             23
                 = ---------------------- x 100 % = 76,67 %


             30
Berdasarkan hasil dari presentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru telah berjalan dengan baik, namun masih belum sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Ada beberapa aspek yang belum dilaksanakan dengan optimal seperti tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, belum melaksanakan pembelajarn sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, , alokasi waktu tidak sesuai dengan yang direncanakan, tidak menggunakan  media yang bervariasi, tidak menumbuhkan partisifasi aktif siswa dan tidak memberikan PR sebagai remedial/pengayaan.

Dalam pertemuan pertama siklus I ini memperoleh presentase 76,67% termasuk kategori baik. Guru secara intensif memberikan bimbingan terhadap siswa dalam materi pembelajaran jenis-jenis pekerjaan dengan menggunakan strategi pembelajaran Scramble, namun karena baru pertama kali dilaksanakan pembelajaran menajadi tidak maksimal dilaksanakan. Berdasarkan temuan ini direkomendasikan untuk perbaikan pada pertemuan kedua siklus I.

2) Observasi Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS pada materi praktik shalat fardhu dengan menggunakan pemberian Reward and Punishment pada siswa kelas II MI Al Mujahidin I Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.5.  : Hasil Obsevasi Siswa kelas II MI Al Mujahidin I
	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengarkan penjelasan guru
	
	
	√
	

	2
	Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	√
	
	

	3
	Mengajukan pertanyaan yang belum jelas
	
	√
	
	

	4
	Menjawab pertanyaan guru 
	
	√
	
	

	5
	Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
	
	
	V
	

	6
	Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan 
	
	√
	
	

	7
	Menanggapi hasil pembelajaran
	
	√
	
	

	8
	Keceriaan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran
	
	
	√
	

	
	
	
	10
	9
	

	Jumlah
	19




   Total Skor

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Total Aspek


            19
                 = ---------------------- x 100 % = 59,38 %


            32
Berdasarkan presentase tersebut di atas dapat disimpulkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih belum optimal. Sebagian besar siswa masih kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru serta dalam mengikuti pembelajaran, kurang berani mengajukan pertanyaan serta menanggapi hasil pembelajaran dengan metode Drill dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini mengakibatkan aktivitas pembelajaran menjadi kurang maksimal sehingga perlu dilaksanakan pertemuan kedua dan penyampaian materi kembali agar mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan nilai ketuntasan belajar siswa yang diharapkan.
3) Tes Hasil Belajar Siswa

Adapun hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran pertemuan pertama siklus I (instrument terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6. : Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Pertama (Siklus I)

	No
	Nilai
	Frekuensi
	Nilai x Frekuensi
	Presentase Ketuntasan

	1
	10
	-
	-
	-

	2
	9
	-
	-
	-

	3
	8
	4
	32
	25,00% 

	4
	7
	5
	35
	31,25%

	5
	6
	7
	42
	43,75% 

	6
	5
	-
	-
	-

	7
	4
	-
	-
	-

	8
	3
	-
	-
	-

	9
	2
	-
	-
	-

	10
	1
	-
	-
	-

	Jumlah
	16
	109
	100 %

	Rata-rata
	
	6,81
	-


Berdasarkan data tabel di atas, sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai  6 sebanyak 7 orang  (43,75%),  nilai 7 sebanyak 5 orang (31,25%) dan nilai 8 sebanyak 4 orang (25,00%), dan Secara keseluruhan rata-rata nilai dalam hal ini termasuk kategori di bawah ketuntasan belajar.

Secara lebih jelas dapat diuraikan frekuensi hasil belajar siswa (Siklus I) Pertemuan pertama sebagaimana grafik berikut ini:

Frekuensi Hasil Evaluasi Belajar Siswa
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Grafik 1 : Distribusi Frekuensi Hasil belajar Siswa (Siklus I Pertemuan I)

Skor rata-rata nilai hasil tes belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih pada materi praktik shalat fardhu melalui metode  Drill yang diuraikan pada tabel di atas adalah 6,81. Hal ini berarti masih di bawah persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh kurikulum yaitu 7,00. Oleh karena itu tindakan kelas perlu dilanjutkan pada siklus I pertemuan kedua.
2. Siklus I Pertemuan Kedua 

a. Persiapan

Pada pertemuan kedua siklus ini dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPS kelas II Putra dengan pokok bahasan praktik shalat fardhu (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP terlampir)

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan materi

4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Kegiatan Belajar Mengajar

1) Kegiatan awal 
a) Guru memberi salam
b) Presensi siswa
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan 
d) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
e) Guru mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang materi praktik shalat fardhu
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
b) Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
c) Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
d) Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
e) Penutup
3) Kegiatan Penutup
a) Melakukan tes kepada siswa
b) Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
c) Memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai bahan pengayaan
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Tindakan Kelas

1) Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan kedua ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.7. : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua (Siklus I)

	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Dilakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	I
	Pra Pembelajaran
	
	

	1
	Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP, LKS, alat evaluasi, lembar observasi guru dan siswa)
	√
	

	2
	Menyiapkan media/alat belajar
	√
	

	2
	Memeriksa kesiapan siswa
	√
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
	√
	

	5
	Melaksanakan apersepsi/pre test
	√
	

	6
	Memotivasi siswa
	√
	

	II
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	√
	

	7
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	8
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	9
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali 
	√
	

	10
	Guru meminta siswa mempraktikka shalat fardhu secara individu
	√
	

	11
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	12
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	13
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	14
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
	√
	

	15
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	16
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/tujuan  pembelajaran yang ingin di capai
	
	√

	17
	Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	

	18
	Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
	
	√

	19
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	√
	

	20
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
	
	√

	21
	Menggunakan media dan metode yang bervariasi
	
	√

	22
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	√
	

	23
	Menunjukkan respon terbuka terhadap respon siswa
	√
	

	24
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran
	√
	

	25
	Melakukan Refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	
	√

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	26
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	√
	

	27
	Memberi nilai dan menyampaikan hasil penilaian kepada siswa
	√
	

	28
	Memberikan penghargaan dengan ucapan/sikap
	√
	

	29
	Memberikan PR sebagai bagian dari remedial/pengayaan
	√
	

	30
	Menutup pelajaran
	√
	

	Jumlah
	25
	5


Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut:

            Jumlah Jawaban

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Jumlah Aspek



       25
                 = ---------------------- x 100 % = 83,33 %


            30
Dari presentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru telah berjalan dengan  baik. Aspek yang belum dilaksanakan dengan optimal, seperti belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan lain, alokasi waktu tidak sesuai dengan yang direncanakan, tidak menggunakan metode atau media yang bervariasi, dan tidak melakukan refleksi bersama-sama siswa.

Dari kegiatan dengan menggunakan metode Drill  tersebut diketahui bahwa presentase pelaksanaan pembelajaran adalah 83,33% termasuk kategori sangat aktif, sehingga dapat dinyatakan tujuan pembelajaran sudah mulai tercapai. Meskipun demikian, masih perlu dilaksanakan tindakan kelas berikutnya agar aspek-aspek yang belum tercapai dapat terlaksana dengan baik.

2) Observasi Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Pada siklus I pertemuan kedua ini aktivitas siswa dalam pembelajaran materi praktik shalat fardhu dengan metode Drill pada siswa kelas II  MI Al Mujahidin I Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8. : Hasil Observasi Siswa kelas II Siklus I (Pertemuan Kedua)

	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	√

	2
	Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	√
	

	3
	Mengajukan pertanyaan yang belum jelas
	
	√
	
	

	4
	Menjawab pertanyaan guru 
	
	√
	
	

	5
	Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
	
	
	√
	

	6
	Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan 
	
	
	√
	

	7
	Menanggapi hasil pembelajaran
	
	√
	
	

	8
	Keceriaan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran
	
	
	
	√

	
	
	
	6
	9
	8

	Jumlah
	23




   Total Skor

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Total Aspek


            23
                 = ---------------------- x 100 % = 71,88 %


            30
Berdasarkan presentase tersebut di atas dapat disimpulkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih belum optimal. Sebagian besar siswa masih kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru serta dalam mengikuti pembelajaran, kurang berani mengajukan pertanyaan serta menanggapi hasil pembelajaran dengan metode Drill. Hal ini mengakibatkan aktivitas pembelajaran masih kurang maksimal sehingga perlu dilaksanakan siklus II agar mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan nilai ketuntasan belajar siswa yang diharapkan.

3) Tes Hasil Belajar Siswa

Adapun hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran pertemuan kedua siklus I (instrument terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.9. : Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus I)

	No
	Nilai
	Frekuensi
	Nilai x Frekuensi
	Presentase Ketuntasan

	1
	10
	-
	-
	-

	2
	9
	3
	27
	18,75%

	3
	8
	4
	32
	25,00%

	4
	7
	9
	63
	56,25%

	5
	6
	-
	-
	-

	6
	5
	-
	-
	

	7
	4
	-
	-
	-

	8
	3
	-
	-
	-

	9
	2
	-
	-
	-

	10
	1
	-
	-
	-

	Jumlah
	16
	122
	100 %

	Rata-rata
	
	7,63
	-


Berdasarkan data tabel di atas, sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai 7 sebanyak 9 orang (56,25%), nilai 8 sebanyak 4 orang (25,00) dan nilai 9 sebanyak 3 orang (18,75%).. Secara keseluruhan rata-rata nilai dalam hal ini termasuk kategori ketuntasan minimal.

Secara lebih jelas dapat diuraikan frekuensi hasil belajar siswa (Siklus I) Pertemuan kedua sebagaimana grafik berikut ini:

Frekuensi Hasil Evaluasi Belajar Siswa
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Grafik 2 : Distribusi Frekuensi Hasil belajar Siswa (Siklus I Pertemuan Kedua)

Skor rata-rata nilai hasil tes belajar siswa dalam mata pelajaran IPS pada materi praktik shalat fardhu melalui pemberian Reward and Punishment yang diuraikan pada tabel di atas adalah 7,63. Nilai rata-ratanya sudah mencapai dengan nilai kriteria ketuntasan minimum  yang ditetapkan oleh kurikulum yaitu 7,00. Namun  perlu ditingkatkan lagi dengan melanjutkan pada siklus ke II.

d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus I

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan hasil tes belajar pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas siklus I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Fiqih dengan penerapan metode Drill  sebagai upaya dalam peningkatan aktivitas guru pada materi praktik shalat fardhu dinyatakan cukup efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan prosentase 76,67 % pada pertemuan pertama meningkat menjadi 83,33 %. Nilai rata-rata persentase siklus I adalah 80,00%. Termasuk dalam kategori sangat aktif, namun belum mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Hal ini dilihat dari kegiatan pembelajaran melalui metode  Drill, masih ada beberapa aspek yang belum optimal seperti pembelajaran yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan lain, tidak menggunakan media dan metode yang bervariasi, serta penggunaan alokasi waktu yang masih belum sesuai dengan perencanaan. Guru juga tidak memberikan PR sebagai remedial/pengayaan.

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui strategi pembelajaran dengan metode  Drill cukup mendukung dan sangat membantu siswa memahami pelajaran serta dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat.

Aktivitas siswa dalam kegiatan mengajar yang meningkat yakni 59,38 % pada pertemuan pertama, meningkat menjadi 71,88 % pada pertemuan kedua. Hal ini termasuk cukup baik, walaupun masih ada beberapa aspek yang masih belum optimal seperti kurang seiusnya siswa dalam mengikuti pembelajaran, kurang berani mengajukan pertanyaan dan kurang serius dalam menanggapi hasil pembelajaran. Nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I ini adalah 65,63 dan termasuk dalam kategori aktif
Hasil tes belajar siswa meningkat, yaitu pada pertemuan perta rata-rata nilai 6,81 dan pertemuan kedua meningkat menjadi 7,63. Pada pertemuan pertama sebagian besar siswa masih kurang berani dalam melakukan presentasi sebagai perwakilan dalam  metode  Drill  tentang materi praktik shalat fardhu. Kemudian pada pertemuan kedua semakin membaik terbukti dengan meningkatnya hasil rata-rata tes siswa sehingga kegiatan pembelajaran mudah untuk dilaksanakan dan hasil belajar siswa semakin meningkat. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 7,22 dan termasuk dalam kategori tuntas, karena telah mencapai nilai ketuntasan minimal 7,00.
Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran Fiqih pada materi praktik shalat fardhu dengan menggunakan metode Drill masih perlu ditingkatkan lagi dan untuk itu tindakan kelas perlu dilanjutkan kembali pada siklus II.

3. Tindakan Kelas Siklus II

Siklus II Pertemuan Pertama 2 x 35 menit

a. Persiapan

Pada pertemuan pertama siklus ini dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran Fiqih  kelas II dengan pokok Praktik shalat fardhu (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP terlampir)

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan materi

4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Kegiatan Belajar Mengajar

1) Kegiatan awal 
a) Guru memberi salam
b) Presensi siswa
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan 
d) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
e) Guru mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang materi gejala alam di negara tetangga
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
b) Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
c) Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
d) Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
e) Penutup
3) Kegiatan Penutup
a) Melakukan tes kepada siswa
b) Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
c) Memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai bahan pengayaan
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Tindakan Kelas

1) Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan pertama ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10. : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama (Siklus II)

	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Dilakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	I
	Pra Pembelajaran
	
	

	1
	Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP, LKS, alat evaluasi, lembar observasi guru dan siswa)
	√
	

	2
	Menyiapkan media/alat belajar
	√
	

	2
	Memeriksa kesiapan siswa
	√
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
	
	√

	5
	Melaksanakan apersepsi/pre test
	√
	

	6
	Memotivasi siswa
	√
	

	II
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	√
	

	7
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	8
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	9
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali 
	√
	

	10
	Guru meminta siswa mempraktikka shalat fardhu secara individu
	√
	

	11
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	12
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	13
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	14
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
	√
	

	15
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	16
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/tujuan  pembelajaran yang ingin di capai
	√
	

	17
	Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	

	18
	mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
	√
	

	19
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	
	√

	20
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
	√
	

	21
	Menggunakan media dan metode yang bervariasi
	
	√

	22
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	√
	

	23
	Menunjukkan respon terbuka terhadap respon siswa
	√
	

	24
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran
	√
	

	25
	Melakukan Refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	
	√

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	26
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	√
	

	27
	Memberi nilai dan menyampaikan hasil penilaian kepada siswa
	√
	

	28
	Memberikan penghargaan dengan ucapan/sikap
	√
	

	29
	Memberikan PR sebagai bagian dari remedial/pengayaan
	√
	

	30
	Menutup pelajaran
	√
	

	Jumlah
	26
	4


Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut:
            Jumlah Jawaban

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Jumlah Aspek



       26
                 = ---------------------- x 100 % = 87,67 %


            30
Dari presentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru telah berjalan dengan  baik. Aspek yang belum dilaksanakan dengan optimal, seperti guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan lain, tidak menggunakan  metode dan media yang bervariasi, alokasi waktu tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Dalam pertemuan pertama siklus II ini memperoleh presentase keaktivan sebesar 87,67%  termasuk kategori sangat aktif. Dari kegiatan tersebut diketahui pula bahwa pembelajaran melalui metode Drill sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik. Namun untuk memperoleh hasil yang optimal perlu tindakan kelas pertemuan kedua.                                                                                                                                                              

2) Observasi Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Aktivitas siswa dalam pembelajaran Fiqih pada materi praktik shalat fardhu dengan menggunakan  metode Drill  pada siswa kelas II MI Al Mujahidin I Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.11. : Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan Pertama)


	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	√

	2
	Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	√
	

	3
	Mengajukan pertanyaan yang belum jelas
	
	√
	
	

	4
	Menjawab pertanyaan guru 
	
	
	√
	

	5
	Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
	
	
	√
	

	6
	Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan 
	
	
	√
	

	7
	Menanggapi hasil pembelajaran
	
	
	√
	

	8
	Keceriaan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran
	
	
	
	√

	
	
	
	2
	15
	8

	Jumlah
	25


      
        Total Skor

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Total Aspek


            25
                 = ---------------------- x 100 % = 78,13 %


            30
Berdasarkan presentase tersebut di atas dapat disimpulkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih belum optimal dengan persentase 78,13 dan termasuk dalam kakegori sangat aktif. Meskipun sebagian  siswa masih kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru serta dalam mengikuti pembelajaran, kurang berani mengajukan pertanyaan pada pembelajaran dengan metode  Drill.  Meskipun demikian aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus II ini sudah semakin meningkat dari pertemuan sebelumnya. Namun perlu ditingkatkan lagi agar memperoleh hasil yang optimal, sehingga perlu dilakukan tindakan kelas pada pertemuan kedua.
3) Tes Hasil Belajar Siswa

Adapun hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran pertemuan pertama siklus II (instrument terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.12.: Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Pertama (Siklus II)

	No
	Nilai
	Frekuensi
	Nilai x Frekuensi
	Presentase Ketuntasan

	1
	10
	2
	20
	12,15 %/T

	2
	9
	3
	27
	18,75 % / T

	3
	8
	4
	32
	25,00 % / T

	4
	7
	7
	49
	43,75 % / T

	5
	6
	-
	-
	-

	6
	5
	-
	-
	

	7
	4
	-
	-
	-

	8
	3
	-
	-
	-

	9
	2
	-
	-
	-

	10
	1
	-
	-
	-

	Jumlah
	16
	128
	100 %

	Rata-rata
	
	8,00
	-


Berdasarkan data tabel di atas, sudah tidak ada lagi yang mendapat nilai dibawah KKM. Yang memperoleh nilai 7 sebanyak 7 orang (43,75%), nilai 8 sebanyak 4 orang (25,00%), nilai 9 sebanyak 3 orang (18,75%) dan nilai 10 sebanyak 2 orang (12,15%). Secara keseluruhan rata-rata nilai dalam hal ini termasuk kategori ketuntasan minimal.

Secara lebih jelas dapat diuraikan frekuensi hasil belajar siswa (Siklus II) Pertemuan pertama sebagaimana grafik berikut ini:

Frekuensi Hasil Evaluasi Belajar Siswa
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Grafik 3 : Distribusi Frekuensi Hasil belajar Siswa (Siklus II Pertemuan I)

Skor rata-rata nilai hasil tes belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih  pada materi praktik shalat fardhu melalui metode Drill yang diuraikan pada tabel di atas adalah 8,00. Hal ini berarti sudah termasuk kategori tuntas karena mencapai di atas persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh kurikulum yaitu 7,00 dan tujuan KKM yang diinginkan sudah tercapai. Namun untuk lebih memantapkan nilai hasil belajar siswa perlu untuk lebih ditingkatkan lagi dengan melanjutkan pada pertemuan kedua untuk mencapai hasil yang lebih baik.
4. Siklus II Pertemuan Kedua 2 x 35 menit

a. Persiapan

Pada pertemuan kedua siklus ini dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  mata pelajaran  fiqih  kelas II  dengan pokok bahasan praktik shalat fardhu (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP terlampir)

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan materi

4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktivitas

5) siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Kegiatan Belajar Mengajar

1) Kegiatan awal 
a) Guru memberi salam
b) Presensi siswa
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan 
d) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
e) Guru mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang materi praktik shalat fardhu
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
b) Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
c) Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
d) Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
e) Penutup
3) Kegiatan Penutup
a) Melakukan tes kepada siswa
b) Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
c) Memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai bahan pengayaan
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Tindakan Kelas

1) Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan kedua ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13. ; Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua (Siklus II)

	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Dilakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	I
	Pra Pembelajaran
	
	

	1
	Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP, LKS, alat evaluasi, lembar observasi guru dan siswa)
	√
	

	2
	Menyiapkan media/alat belajar
	√
	

	2
	Memeriksa kesiapan siswa
	√
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
	√
	

	5
	Melaksanakan apersepsi/pre test
	√
	

	6
	Memotivasi siswa
	√
	

	II
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	√
	

	7
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	8
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	9
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali 
	√
	

	10
	Guru meminta siswa mempraktikka shalat fardhu secara individu
	√
	

	11
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	12
	Guru menjelaskan tentang tata cara praktik shalat fardhu
	√
	

	13
	Guru mencontohkan tata cara melaksanakan praktik shalat fardhu yang baik dan benar secara berulang-ulang
	√
	

	14
	Guru meminta siswa mempraktikkan tata cara shalat fardhu seperti yang dicontohkan guru beberapa kali sebanyak yang diminta guru
	√
	

	15
	Guru membimbing siswa selama melaksanakan praktik shalat fardhu
	√
	

	16
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/tujuan  pembelajaran yang ingin di capai
	√
	

	17
	Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	

	18
	mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
	
	√

	19
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	√
	

	20
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
	
	√

	21
	Menggunakan media dan metode yang bervariasi
	√
	

	22
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	√
	

	23
	Menunjukkan respon terbuka terhadap respon siswa
	√
	

	24
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran
	√
	

	25
	Melakukan Refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	√
	

	
	
	√
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	26
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	√
	

	27
	Memberi nilai dan menyampaikan hasil penilaian kepada siswa
	√
	

	28
	Memberikan penghargaan dengan ucapan/sikap
	√
	

	29
	Memberikan PR sebagai bagian dari remedial/pengayaan
	√
	

	30
	Menutup pelajaran
	√
	

	Jumlah
	28
	2


Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut:

            Jumlah Jawaban

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Jumlah Aspek



        28
                 = ---------------------- x 100 % = 93,33 %


             30
Dari presentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru telah berjalan dengan  sangat aktif dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Semua aspek dapat terlaksana dengan baik hanya saja alokasi waktu masih sedikit belum maksimal. Namun pembelajaran berlangsung dengan lancer, kondusif dan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

2) Observasi Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Pada siklus II pertemuan kedua ini aktivitas siswa dalam pembelajaran pada materi praktik shalat fardhu dengan metode Drill  pada siswa kelas II  MI Al Mujahidin I Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14. : Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan Kedua)


	No
	Indikator/Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	√

	2
	Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	
	√

	3
	Mengajukan pertanyaan yang belum jelas
	
	
	√
	

	4
	Menjawab pertanyaan guru 
	
	
	√
	

	5
	Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
	
	
	
	√

	6
	Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan 
	
	
	√
	

	7
	Menanggapi hasil pembelajaran
	
	
	√
	

	8
	Keceriaan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran
	
	
	
	√

	
	
	
	
	12
	16

	Jumlah
	28



        Total Skor

Presentase = ----------------------------- x 100 %


       Total Aspek


            28
                 = ---------------------- x 100 % = 87,50 %


            30
Berdasarkan presentase tersebut di atas dapat disimpulkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar lebih meningkat dan aktif dari pertemuan pertama siklus II. Hal ini karena pembelajaran dengan menggunakan metode Drill  semakin disukai siswa dan makin difahami siswa, sehingga mudah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya pertemuan kedua siklus II sudah teratasi, siswa sudah mampu menjawab dan mengerjakan tugas dengan baik, sehingga proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik dan lancar.

3) Tes Hasil Belajar Siswa

Adapun hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran pertemuan kedua siklus II (instrument terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.15. : Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus II)

	No
	Nilai
	Frekuensi
	Nilai x Frekuensi
	Presentase Ketuntasan

	1
	10
	2
	20
	12,15 % 

	2
	9
	5
	45
	31,25 % 

	3
	8
	7
	56
	43,75 % 

	4
	7
	2
	14
	12,15 % 

	5
	6
	-
	-
	-

	6
	5
	-
	-
	

	7
	4
	-
	-
	-

	8
	3
	-
	-
	-

	9
	2
	-
	-
	-

	10
	1
	-
	-
	-

	Jumlah
	16
	135
	100 %

	Rata-rata
	
	8,44
	-


Berdasarkan data tabel di atas,sebagian besar siswa sudah mengalami banyak kemajuan dan peningkatan daripada tes hasil belajar pertemuan kedua siklus II, tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai dibawah 7. Siswa yang mendapatkan nilai 7 sebanyak 2 orang (12,15%), nilai 8 sebanyak 7 orang (43,75%), nilai 9 sebanyak 5 orang (31,25%),  dan nilai 10 sebanyak 2 orang (12,15). Secara keseluruhan rata-rata nilai dalam hal ini termasuk kategori sangat aktif.

Secara lebih jelas dapat diuraikan frekuensi hasil belajar siswa (Siklus II) Pertemuan kedua sebagaimana grafik berikut ini:

Frekuensi Hasil Evaluasi Belajar Siswa
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Grafik 4 : Distribusi Frekuensi Hasil belajar Siswa (Siklus II Pertemuan Kedua)

Skor rata-rata nilai hasil tes belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih pada materi praktik shalat fardhu melalui metode Drill  yang diuraikan pada tabel di atas adalah 8,44. Nilai rata-ratanya sudah jauh dari nilai KKM yang diharapkan yaitu 7,00, hal ini sudah termasuk dalam kategori tuntas  dan mengalami peningkatan yang cukup tinggi.

d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus II

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasil tes belajar pertemuan pertama dan kedua pada siklus II maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Drill dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi praktik shalat fardhu sangat efektif dilaksanakan pada pelajaran fiqih sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Hal ini terbukti pada siklus II pertemuan pertama 87,67 % dan pertemuan kedua sudah mencapai 93,33 %,  nilai rata-rata persentase observasi guru pada siklus II ini adalah 90,50% hal ini termasuk kategori sangat aktif.

Berdasarkan presentase dan skor rata-rata tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru sangat baik dan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses pmbelajaran berjalan dengan baik dan  lancar, kondusif dan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode  Drill  sangat membantu siswa memahami pelajaran dan dapat meningatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran fiqih, hal ini dapat dilihat pada:

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang meningkat menjadi 78,13% pada pertemuan pertama menjadi 87,50% pada pertemuan kedua. Rata-rata persentase observasi siswa pada siklus II ini adalah 82,82. Hal ini termasuk kategori sangat aktif.

Hasil tes belajar siswa juga mengalami peningkatan pada pertemuan pertama rata-rata nilai 8,00 dan pertemuan kedua  rata-rata nilai 8,44. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 8,22. Hal ini berarti di atas persyaratan rata-rata ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh mata pelajaran fiqih yaitu 7,00 sudah terpenuhi dan  telah mengalami peningkatan yang sangat baik. Sehingga dapat di masukkan dalam kategori tuntas.
Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran menggunakan metode  Drill dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi praktik shalat fardhu dinyatakan berhasil dan efektif, karena nilai hasil belajar siswa meningkat dan telah berada di atas indikator ketuntasan belajar yang ditetapkan kurikulum mata pelajaran fiqih yaitu 7,00 pada kelas II MI Al Mujahidin I Banjarmasin.

D. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian data di atas yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 2 siklus dengan 4 kali pertemuan 4 (2 x 35 menit) melalui observasi kegiatan pembelajaran, penilaian formatif, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran fiqih dengan metode Drill pada materi praktik shalat fardhu pada siswa kelas II MI Al Mujahidin I  Banjarmasin Kalimantan Selatan sudah dapat berjalan dengan baik sebagaimana kita lihat dari presentasi dan skor rata-rata siklus I dan II.

Kegiatan pembelajaran pada materi praktik shalat fardhu dengan menggunakan metode  Drill  pada siswa kelas II MI Al Mujahidin I Banjarmasin sebagaimana yang direncanakan guru berlangsung dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari presentase hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu presentase siklus I pertemuan pertama 76,67% dan pertemuan kedua 83,33% . Adapun hasil presentase siklus II mengalami peningkatan secara signifikan yaitu pertemuan pertama 87,67% dan pertemuan kedua 93,33% dengan persentase rata-rata kedua siklus adalah 85,25%. Hal ini termasuk kategori sangat aktif.

Berdasarkan data tersebut selanjutnya dapat divisualisasikan ke dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik 5. Rata-Rata Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran Guru pada Tiap 
                Aspek Dalam 2 Siklus

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang meningkat dari presentase siklus I yakni 59,38% pertemuan pertama menjadi 71,88% Pada pertemuan kedua. Kemuadian presentase siklus II lebih meningkat lagi yakni dari 78,13% pada pertemuan pertama menjadi 87,50% pada pertemuan kedua. Rata persentase pada kedua siklus adalah 74,22 termasuk dalam kategori aktif
Berdasarkan data tersebut selanjutnya divisualisasikan ke dalam bentuk grafik sebagai beikut:
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Grafik 6. Rata-Rata Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Pada 2 

   Siklus 

Selanjutnya mengenai hasil belajar siswa, pada siklus I rata-rata nilai pada pertemuan pertama yaitu 6,81 dan pertemuan kedua 7,63. Kemudian meningkat pada siklus II yakni pada pertemuan pertama 8,00 dan pada pertemuan kedua 8,44. Nilai rata-rata kedua siklus adalah 7,72 dan termasuk dalam kategori tuntas Dengan demikian dapat dikatakan berhasil karena hasil yang dicapai sudah memenuhi ketuntasan dalam belajar yang targetnya nilai ketuntasan belajar 7,00 dan mengalami peningkatan yang sangat baik.

Berdasarkan data tersebut selanjutnya dapat divisualisasikan ke dalam bentuk garafik sebagai berikut:
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Grafik 7.Rata-Rata Hasil Belajar Pada Tiap Pertemuan Dalam 2 Siklus.

Tindakan kelas pada mata pelajaran fiqih dalam materi praktik shalat fardhu dengan metode Drill  pada MI Al Mujahidin I Banjarmasin dinyatakan berhasil dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan tercapai dengan pelaksanaan siklus I dan II. Efektivitas penggunaan metode Drill  dapat dilihat dalam hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal karena melalui penerapan partisipasi siswa dalam memahami pembelajaran.

Efektifitas metode Drill pada materi praktik shalat fardhu tersebut dimungkinkan karena pada umumnya siswa kelas rendah khususnya kelas II cenderung menyukai pembelajaran dengan menggunakan metode baru dan yang menyenangkan seperti metode Drill, di samping itu pula metode ini mudah dipahami dan menuntut siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajarannya dengan cara yang menyenangkan. Siswa hanya diminta mengulang-ulang praktik shalat fardhu sehingga siswa lebih mudah mengingat cara paraktik sshalat fardhu. Sehingga masing-masing siswa akan berusaha melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar mereka mudah ketika melaksanakan praktik shalat fardhu yang sebenarnya.
Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan metode  Drill  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fiqih pada materi praktik shalat fardhu pada kelas II MI Al Mujahidin I  Banjarmasin dapat dilihat dari hasil pertemuan siklus I sampai dengan siklus II telah mengalami banyak peningkatan jika dibandingkan dengan pembelajaran dilakukan biasanya. Sehingga metode  Drill   ini dapat di terapkan pada mata pelajaran fiqih kelas II terutama materi praktik shalat fardhu. 
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